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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan komunikasi serta teknologi informasi memengaruhi perubahan 

suatu media. Dengan munculnya internet dan gadget, proses penyebaran sebuah 

informasi berjalan dengan sangat cepat. Masyarakat menjadi semakin mudah 

mengakses internet untuk mendapatkan informasi dari mana saja. Masyarakat pun 

melirik portal berita online untuk memperoleh sebuah informasi yang diinginkan. 

Informasi yang dihadirkan tentunya beragam dan dapat berbentuk tulisan, audio 

serta visual. Dampak dari berkembangnya teknologi, masyarakat menjadi lebih 

mudah mencari dan menerima informasi. Media yang awalnya didominasi oleh 

media cetak serta elektronik seperti televisi dan radio mulai beralih platform 

menjadi media online dengan berbasis intrnet. 

Beberapa karakteristik media online yang merupakan perbandingan dengan 

media konvensioanl, yakni kecepatan informasi, pembaruan informasi, timbal 

balik, personalisasi, kapasitas tidak terbatas dan multimedia capability. Media 

online memiliki keunggulan dalam penyampaian informasi kepada khalayak luas 

secara cepat dan memiliki keunggulan dalam berinteraksi dengan khalayak 

daripada media konvensional. Akan tetapi media online juga memiliki beberapa 

kekurangan yakni tidak sedikit informasi hoax atau tidak benar yang kerap 

dijumpai, penggunaan harus memiliki gadget atau komputer untuk mengakses 
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informasi yang dibutuhkan dan pengguna akan mendapat biaya tambahan untuk 

mengakses informasi yang mereka butuhkan di internet. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari artikel kompas.com pemakai internet 

di Indonesia pada awal tahun 2021 mencapai 202,6 juta jiwa. Jumlah ini melaju 

15,5 persen atau 27 juta jiwa jika dibandingkan pada Januari tahun 2020 lalu. Total 

jumlah penduduk Indonesia saat ini adalah 274,9 juta jiwa. Ini artinya, pemakai 

internet di Indonesia pada awal 2021 tembus mencapai 73,7 persen. Aktivitas 

internet yang paling disukai oleh pemakai internet di Indonesia ialah bermedia 

sosial. Saat ini, ada 170 juta jiwa orang di Indonesia yang merupakan pemakai aktif 

media sosial. 

Sehubung dengan hal tersebut, multimedia pada jurnalisme online pun harus 

berkembang. Multimedia saat ini menjadi salah satu roh dari jurnalisme online 

karena mampu menyuguhkan informasi dalam berbagai macam bentuk seperti teks, 

suara, foto, video dan animasi (Adzkia, 2015 dalam Deuze, 2003). Ahli kajian 

media ini mengilustrasikan multimedia menyediakan berita melalui bermacam-

macam bentuk yaitu text, music, audio, image dan animation. Bukan itu saja, 

multimedia pada jurnalisme juga dimaksud sebagai proses penerapan dari prinsip 

interaktivitas dan hypertextual. Dalam menyuguhkan berita, mereka memikirkan 

terbukanya kesempatan bagi audiens untuk memberikan feedback. Pemberian 

konteks cerita melalui rujukan berita (hyperlinks) juga menjadi poin penting. 

Multimedia sangat penting bagi jurnalisme online karena multimedia 

merupakan perpaduan antara suara, pandangan dan gerakan sehingga multimedia 
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mempunyai kemampuan menarik minatdan menarik indera. Informasi yang tadinya 

hanya bisa dinikmati dalam bentuk teks kini bisa berubah menjadi lebih menarik 

disertai bunyi, gambar, musik, animasi dan juga video (Suyanto, 2003).  

Dengan teknik tersebut PT Fajar National Network yang berdiri sejak tahun 

1996 berusaha membuat konten berita yang menarik dan disukai masyarakat. Hasil 

dari konten berita tersebut diunggah melalui platform YouTube.  

Dari penjelasan di atas, penulis mendapatkan kesempatan untuk menjadi 

editor video pada kanal YouTube Fajar National Network serta beberapakali 

menjadi cameraman video pada kanal YouTube Fajar National Network untuk 

memproduksi program dan membuat postingan news update di social media 

Instagram @fajaronline. Dalam kesempatan program magang MBKM ini penulis 

ingin mempraktikkan ilmu yang telah di peroleh pada masa perkuliahan. 

1.2 Tujuan Penulisan  

 Laporan magang program MBKM ini bertujuan untuk menggambarkan 

aktivitas penulis yang dilakukan selama magang di PT Fajar National Network. 

Adapun tujuan dilaksanakannya penulisan laporan MBKM ini yaitu: 

a. Mendeskripsikan tugas utama penulis sebagai editor video pada kanal 

YouTube Fajar National Network serta tugas tambahan yang dilakukan 

penulis sebagai cameraman video pada kanal YouTube Fajar National 

Network dan membuat postingan news update di sosial media Instagram 

selama program magang MBKM.  
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b. Menyampaikan kendala dan solusi penulis selama menjalankan magang.  

1.3 Manfaat dari penulisan  

Manfaat dari penulisan laporan magang program MBKM ini adalah. 

a. Merupakan sumber informasi alasan media Fajar Online 

menggunakan YouTube. 

b. Sebagai referensi laporan mengenai proses editing video pada kanal 

YouTube Fajar National Network.  

c. Mengetahui proses editing postingan news update di social media 

Instagram @fajaronline. 

d. Dapat memahami proses cameraman video pada kanal YouTube Fajar 

National Network. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Komunikasi Massa 

 Josep A. Devito menyatakan bahwa komunikasi massa memiliki tujuan 

untuk massa atau dipusatkan kepada orang banyak dan melewati pemancar audio 

dan visual. 

Komunikasi masa menyertakan communicator yang sangat banyak, berjalan 

melewati metode bentuk media yang memiliki jarak fisik jauh, mengharuskan 

memakai satu ataupun duaalat indera yaitu penglihatan (mata) serta pendengaran 

(telinga) dan kecil kemungkinan feedback segera. Beberapa macam media massa 

yaitu, yang pertama media eletronik seperti televis, film/video, radio, yang kedua 

media cetak contohnya, koran, majalah, tabloid selanjutnya yang terakhir media 

cyber (media sosial, portal berita, website dan blog). 

Komunikator pada komunikasi massa memantautopik; konsumen yang 

memerlukan tema yang lain wajib mengganti asal informasi, dengan berlangganan 

surat kabar, menyimak siaran di radio hingga menentukan tayangan Tv atau pada 

platform YouTube, yang sesuai dengan kesukaannya (Mulyana, 2013:79). 
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2.1.1 Perkembangan Pada Komunikasi Massa 

Pada komunikasi massa perkembangan menuruti hidup pada 

manusia. Seperti yang kita tahu komuniksi dan kehdupan masyarakat adalah 

dua sisi pada mata uang yangbergandengan sehingga tidak bisa terpisahkan. 

Karena itu, perkembangan komunikasi massa juga merujuk pada 

perkembangan manusiia. 

1.  Kerajaan Mesir pada Tahun 1705-1367 

Pada era Kaisar Amenhotep III komunikasi massa pertama kali 

digunakan. Pada era itu Kaisar Amenhotep III mengirim wartawann 

dalam jumlah ratusan dengan tujuan memberikan kabar berita ke 

pejebat dipenjuru daerah Mesir. Dari peristiwa tersebut diakui sebagi 

asal usul jurnalistik. 

 
2. Tahun 1609 Surat Kabar Pertama  

Perkembangan komunikasi massa terus berlanjut, selanjutnya 

bersama akan kebutuhan umat manusia yang membutuhkan 

informasi secara massa. Pada era ini surat kabar Jerman, Avisa 

Relation Order Zeitung pertama kali dimunculkan. Penerbit dari 

majalah tersebut berguna mencukupi yang dibutuhkan masyarakat 

akan informasi secara teratur tiap minggu. Era ini merupakan tiang 

sejarah berkembangnya komuniksi massa. 
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3.  Tahun 1702 Lahir Surat Kabar Harian 

Pada tahun 1702 juga tercatat menjadi salah satu berkembangnya 

komunikasi massa. Era ini lahir harian legendaris di London Inggris 

Daily Courant yang rutin tiap hari teratur memberikan pesan atau 

informasi kepada masyarakat Inggris.  

 
4.  Komunikasi Massa Pada Zaman Modern 

Selepas suksesnya Daily Cournt di Inggris, pertumbuhan pada 

kominikasi massa tidak tertahan lagi hingga tersebar ke pelosok 

dunia. Media massa yang sangat berhasil ialah surat kabar. 

Perkembangannya pun meningkat pesat, tidak hanya surat kabar, 

namun juga berbagai macam media massa modern bermunculan silih 

berganti. Seusai era media cetak berbetuk surat kabar, radio juga 

menjadi unggulan karena jangkauannya sangat luas dan mudah. Era 

selanjutnya adalah zaman digital.  

Pada zaman digital munculnya TV yang bisa menyajikan informasi 

menggunakan tanyangan visual. Selanjutnya setelah munculnya 

televisi, perkembangan komunikasi massa semakin pesat dengan 

munculnya internet. Adanya internet menjanjikan seseorang 

mendapatkan berbagai macam informasi dari manapun dengan 

sangat terbuka dan mudah.   
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2.1.2 Ciri-Ciri Komunikasi Massa 

Nurudin menyatakan dalam bukunya yang berjudul Pengantar 

Komunikasi Massa, komunikasi massa memiliki ciri-ciri yaitu: 

1. Communicator pada Komunikasi Melembaga 

Communicator yang terdapat pada komunikasi massa bukan 

hanyasatu orang, akan tetapi sekelompok orang. Artinya, kombinasi 

bergai jenis elemen dan pekerjaan berhubungan satu dengan yang 

lainnya. Pada komunikasi massa, commucator adalah sebuah 

institusi media massa itu juga. Alexis. S Tan (1981) menyatakan 

communicator pada komunikasi massa ialah organisasi social yang 

bisa menghasilkan serta mengirim pesan pada saat yang sama ke 

sejumlah besar kelompok sasaran yang berbeda. Komunikator pada 

komunikasi massa merupakan media massa. 

 
2. Komunikan pada Komunikasi Massa yang Memiliki Sifat Heterogen 

Heterogen/beraneka ragam merupakan sifat dari komunikator pada 

komunikasi massa. Maksud dari komunikan yaitu terdapat beragam 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, umur status ekonomi hingga 

agama yang diyakini. Dari sini bisa ditarik kesimpulan bahwa 

keanekaragaman ini bervariasi, di mana tidak setiap 

keanekaragaman wajib ada dalam pribadi komunikan. 
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3. Pesan yang Sifatnya Umum 

Pesan ditransmisikan pada komunikasi massa bukan dialamatkan 

pribadi ke satu orang atau sekelompok orang tertentu. Namun 

informasi yang ditransmisikan kepada orang yang pluralistik atau 

berbeda untuk menjadikan pesan yang dikirimkan sifatnya tidak 

boleh khusus atau dikhuskan untuk kelompok tertentu.  

 
4. Komunikasi yang Berjalan Searah 

Berjalan searah berarti feedback kepada communicator tidak ada. 

Itulah mengapa kejelasan pesan yang akan disampaikan penting 

sehingga bisa dimengerti orang yang akan menerima pesan. 

 
5. Komunikasi Massa Menyebabkan Keserentakan  

Komunikasi massa memiliki ciri lain yaitu penyampaian informasi 

pada saat yang sama sehingga penonton bisa menerima informasi 

bersamaan dari media massa dan sifatnya relative. 

 
6. Komunikasi Massa Mengunggulkan Alat-Alat Teknis 

Mass media merupakan alat primer untuk mentransmisikan pesan, 

audiens memerlukan bantuan dengan perangkat teknis (pemancar 

yang digunakan media elektronik). Kehadiran alat tersebut berperan 

dalam hal ini sangat penting agar proses penyebaran pesan dapat 

dilakukan secara bersamaan atau menjangkau penonton secara 

bersamaan. 
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7. Komunikasi Massa Diawasi Gatekeeper 

Gatekeeper atau information filter/penjaga pintu merupakan seorang 

yang memiliki peran penting di penyaluran informasi menggunakan 

mass media. Gatekeeper merupakan seorang yang berpartisipasi 

dalam mengurai atau menanambahkan, sederhanakan, kemas 

seluruh pesan yang didistribusikan dengan cara yang mudah 

dimengerti. 

2.1.3 Proses Komunikasi Massa  

Proses komunikasi massa melibatkan banyak orang dan bersifat 

rumit serta kompleks. McQuail (1999) menyatakan bentuk prosesdalam 

komunikasi massa, sebagai berikut: 

 
1. Menyebarkan dan menerima sejumlah besar informasi besar. 

Dimana proses komunikasi massa yang beredar ke masyarakat 

berjumlah besar, jumlah serta cakupannya sangat besar dan luas 

apabila sekali siaran. 

 
2. Proses pada komunikasi massa condong dilaksanakan dengan pola 

searah dari communicator ke communicant atauke media audiens 

serta hubungan yang terjadi memiliki sifat terbatas. 
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3. Komunikator dan komunikan pada proses komunikasi massa 

berjalan secara tidak seimbang. Hal itu berdampak ke komunikan 

dimana mereka berjalan datar dan bersifat sementara. Bahkan ketika 

Anda bekerja sensasi emosional bersifat permanen dan sementara. 

 
4. Pada proses komunikasi massa juga berlangsung impersonal dan 

anonim. 

 
5. Proses komunikasi massa juga berjalan atas dasar keinginan 

masyarakat. Contohnya, program yang ditentukan berdasarkan apa 

yang diinginkan audiens. Oleh karena itu, rating juga menentukan 

media massa, yang merupakan ukuran dimana program yang 

ditonton dilihat oleh audiens yang banyak. 

2.1.4 Macam-Macam Media Komunikasi Massa  

Berbagai sarana digunakan dalam komunikasi massa. Dimulai dari 

elektronik, cetak sampai saat ini yang banyak digunakan yaitu online media. 

Dalam hal ini, sarana yang dominan dalam komunikasi yaitu indera 

penegelihatan dan pendengaran. Tanggapan pesan yang diterima akan 

diekspresikan dalam bentuk tindakan. 

Seiring dengan berkembanganya jaman, membuat media yang ada 

juga tumbuh. Media dulu hanya koran atau surat kabar harian (media cetak) 

dan radio atau televise (media elektronik), media online dapat 

menggabungkan audio dan visual. 
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Berikut beberapa jenis media secara umum: 

1. Media visual (media cetak/printed media)  

Media visual merangkul seluruh media yang dapat dibaca, diraba 

serta dilihat. Media visual mengunggulkan indra peraba dan indera 

pengelihatan. Contohnya buku, teks, grafik, diagram, gambar, koran, 

majalah.  

2. Media Audio  

Media audio merangkul seluruh media yang bisa tertangkap indra 

pendengan. Mediatersebut berisi informasi yang berbentuk 

auditif(mengunggulkan daya suara), yang dapat memacu feeling, 

attention, pikiran serta keinginan mendengarkan. Contohnya music, 

radio streaming atau voice recording. 

3. Media audio visual  

Perpaduan gabungan media visual serta media audio. Media ini 

melibatkan seluruh media yang bisa di dengar bersamaan dan dilihat, 

mengunggulkan pendengaran manusia secara bersamaan dan indera 

penglihatan. Contohnya TV, pementasan, filmdan YouTube. 

4. Multimedia (online media)  

Multimedia pada dasarnya ialah media audiovisual, tetapi lebih utuh 

karena merangkul beragam format pada media contohnya tulisan, 

grafik, video, gambar, animasi dan suara. Contohnya pada 

multimedia yaitu internet. 
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Saat ini, media yang sering digunakan masyarakat dengan alasan 

mudah digunakan, yaitu multimedia disebut juga media online (on the 

network), media internet yang di dalamnya kita dapat menemukan website 

internet. Media-media tersebut terdapat dalam new media yang bersifat 

fleksibel dan bisa diakses dimana dan kapan saja susai dengan keinginan 

kita melalui jaringan internet. 

2.1.5 Kendala Pada Komunikasi Massa  

 Komunikasi dikatakan berhasil apabila karakter-karakter yang 

digunakan untuk mengemas pesan dapat dipahami secara persis antara 

communicator dan communicator dan menghasilkan perubahan yang 

diinginkan oleh communicator. Untuk mengadakan komunikasi yang 

efektif itu sulit. Adapun pakar komunikasi mengatakan mustahil bagi 

individu untuk benar-benar berkomunikasi secara efektif. Terdapat banyak 

kendala yang bisa menghambat komunikasi.  

Secara general, kendala komunikasi berpotensi menjadikan 

informasi menjadi tidak effective. Komunikasi yang effective menganggap 

arti pesan sama antara pengirim dan penerima. Komunikasi yang effective 

merupakan komunikasi yang sukses. Kendala komunikasi massa datang dari 

elemen pada sisten komunikasi massa. Kendala tersebut dapat berupa 

gangguan, yang asalnya dari cummunicator, informasi yang ditransmisikan, 

media merupakan saluran transmisi, tetapi khalayak juga penerima 

informasi. Publik menentukan berita yang ditampilan media massa, yang 
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menjadi kendala bagi penerima berita. 

Kemungkinan terganggunya sistem dan proses komunikasi massa 

sangat tinggi, disamping banyaknya yang berpartisipasi dalam proses 

production dan reproduction pesan. Cummunicator pada komunikasi massa 

meminta memeriksa tingkat penerima khalayak ketika mentransmisikan 

pesannya. Contohnya, ketika memberikan berita di TV atau di platform 

YouTube, presenter diminta bisa menguccapkan secara benar serta menarik 

supaya tidak mengurangi makna berita yang disampaikan oleh audiens. 

Moderator diminta untuk menghindari perilaku dan ucapan berlebihan yang 

dapat mengganggu penerimaan audiens. Pelafalan secra jelas dan 

penempilan yang menarik bisa mengurangi kendala untuk penyampaian 

pada komunikasi massa. Apabila terdapat kendala saat menyampaikan 

informasi, baik dari pihak cummunicator atau dari sisiteknis, hal tersebut 

bisa diatasi dengan mengulangi. 

Berikut terdapat beberapa yang menjadi kendala komunikasi yang 

wajib diperhatikan oleh komunikator jika ingin komunikasinya berhasil. 

Hambatan komunikasi dapat dibagi menjadi empat bidang, yaitu hambatan 

psikologis, hambatan sosio-kultural, hambatan mekanis dan hambatan 

interaksi verbal. 

1.  Hambatan psikologis. Berhubungan dengan unsur psikis manusia, 

yaitu:  
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a. Kepentingan (interest) berkaitan dengan sikap selektif dalam 

menanggapi dan mempersepsikan pesan. Kepentingan komunikan 

menyangkut perhatian terhadap stimulus, perasaan, daya tanggap, 

perilaku, pikiran, sikap reaktif terhadap pesan. Kepentingan 

komunikan didasarkan pada kegunaan atau manfaat pesan tersebut 

baginya. Komunikator melakukan proses pemilihan media 

presentasi yang menarik baginya sesuai dengan kebutuhannya. 

Sedangkan komunikan dalam komunikasi massa adalah khalayak 

yang besar dan tersebar luas. Mereka memiliki keinginan dan 

perhatian yang sangat berbeda dan unik. Pesan komunikasi yang 

bersifat umum menimbulkan perbedaan perhatian dan minat 

khalayak terhadap pesan yang disampaikan. Terdapat bukti 

segmentasi khalayak, yang menjadi pertimbangan tersendiri bagi 

produsen informasi dalam komunikasi massa. Isi media komunikasi 

yang dihasilkan harus memiliki daya tarik yang kuat agar program 

atau materi yang diusulkan menarik perhatian semua kelompok 

sasaran, termasuk yang bukan merupakan kelompok sasaran utama. 

b. Prasangka (prejudice) reaksi seseorang terhadap orang atau 

kelompok lain dan sikap terhadap perilakunya. Persepsi adalah 

pengetahuan tentang peristiwa, objek atau hubungan yang didapat 

dengan menyimpulkan informasi dan mengartikan pesan. Persepsi 

ditentukan oleh faktor pribadi (fungsional) dan situasional. Faktor 

pribadi berhubungan dengan kebutuhan, pengalaman masa lalu, 
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status, dan peran. Persepsi ditentukan oleh sifat-sifat yang 

menanggapi rangsangan, bukan oleh sifat atau bentuk rangsangan. 

Faktor situasional (struktural), di sisi lain, terkait dengan sifat 

rangsangan fisik. Umumnya, prasangka suatu kelompok masyarakat 

tertentu terhadap kelompok masyarakat lainnya karena perbedaan 

ras, suku, dan agama. Prasangka tentang komunikasi muncul ketika 

komunikan menolak komunikator (pribadi). Prasangka lebih bersifat 

emosional daripada rasional, subjektif dan rentan terhadap penilaian 

negatif. Mempertimbangkan konsekuensi negatif dari asumsi negatif 

komunikan, komunikator dalam komunikasi massa harus netral, 

dapat diterima, bereputasi, cakap, dan kredibel. 

c. Stereotip (stereotype) yakni gambaran atau reaksi tertentu terhadap 

sifat dan karakter pribadi orang atau kelompok lain dengan pola 

negatif. Stereotip didasarkan pada informasi yang tidak lengkap dan 

subjektif dan biasanya digeneralisasikan. Stereotip melihat 

gambaran mental yang ada pada kelompok tertentu yang dipandang 

fungsional bagi setiap orang (individu) dalam kelompok tersebut 

tanpa mempertimbangkan karakteristik individu tersebut. 

d. Motivasi mengacu pada alasan, pendorong, dorongan batin manusia 

untuk melakukan sesuatu. Motivasi mengacu pada seseorang yang 

tahu apa yang harus dilakukan, bagaimana melakukannya, dan 

mengapa melakukannya. Motif berarti memberi tujuan dan aspek 
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pada tingkah laku manusia. Motif sesuai keinginan dan kebutuhan. 

Motivasi yang berbeda, intensitas tanggapan terhadap pesan. 

Semakin disinkronkan pesan komunikasi dengan motivasi sendiri, 

semakin cepat komunikasi tersebut dapat diterima dengan baik oleh 

komunikan. 

2.  Hambatan sosio-kultural  

Perbedaan budaya menyebabkan perbedaan norma sosial. 

Sedangkan kebiasaan, cara, adat dan perilaku yang diturunkan dari 

generasi ke generasi dapat memberikan informasi bagi individu 

untuk berperilaku dan berperilaku dalam masyarakat. Hambatan 

sosial budaya dapat dibedakan menjadi hambatan faktor norma 

sosial dan hambatan semantik. Norma sosial merupakan alat bagi 

anggota masyarakat untuk menyesuaikan sikapnya dengan 

lingkungan sosialnya sehingga diakui, dikenal, dihormati, dan 

dipatuhi. Faktor semantik terkait dengan kendala bahasa. Hal ini 

dapat terjadi ketika komunikator memiliki salah pengucapan dan ada 

perbedaan makna dan pemahaman dari kata atau istilah yang sama. 

Gangguan semantik menyebabkan gangguan pemahaman orang 

yang berkomunikasi dengan pesan yang dikirimkan, misalnya dalam 

penggunaan bahasa. Efektivitas penyampaian komunikasi massa 

juga sangat ditentukan oleh komposisi pesan. Saat menyusun kata, 

perhatian harus diberikan pada unsur kelengkapan, kejelasan, dan 

kemudahan pemahaman bagi audiens. Begitu juga dalam artikulasi 
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dan penggunaan kata yang tepat. Pemahaman konotatif mengacu 

pada pemberian makna, interpretasi emosional atau evaluatif dari 

kata-kata atau konsep. 

3.  Hambatan mekanis 

Berurusan dengan konsekuensi penggunaan media. Hambatan 

mekanis berkaitan dengan aspek teknis penggunaan media. 

Misalnya, kondisi cuaca yang menyebabkan transmisi TV 

terganggu, atau akibat buruknya pencetakan pada media cetak dan 

kerusakan kertas. Ditambah lagi munculnya gangguan suara ganda 

(intervensi) di radio, huruf tidak jelas, gambar terdistorsi atau 

terdistorsi di layar TV, deretan huruf hilang atau terbalik, atau 

robekan halaman di koran atau koran. 

4.  Hambatan interaksi verbal, berupa:  

a. Polarisasi. Kecenderungan untuk melihat dunia secara berlawanan 

kata dan kelompokkan menjadi ekstrem, misalnya baik dan buruk, 

positif dan negatif dan sebagainya. Seorang moderator di televisi 

harus memberikan kesempatan kepada pemirsa untuk memiliki 

pandangan yang lebih luas. Ketika Anda melakukan polarisasi 

tajam, itu benar-benar memacu orang untuk berpikir sempit dan 

kaku. Dalam konteks yang lebih pragmatis, media massa dapat 

digunakan untuk membantu organisasi sosial lainnya dalam 

realisasinya Kreativitas dalam menafsirkan dan memecahkan 

masalah yang dihadapi. Memang, polarisasi yang tajam 
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menghalangi upaya untuk melakukannya upaya pendidikan yang 

dapat dipromosikan melalui media massa. 

b. Orientasi intensional. Keinginan untuk melihat manusia, objek, dan 

peristiwa sesuai dengan kualitas yang melekat pada individu. 

Seolah-olah etiket lebih penting daripada individu. Misalnya melihat 

moderator atau presenter televisi pada wajah dan penampilannya, 

bukan di program yang membawanya. Kebiasaan memberi ke media 

massa nama panggilan untuk acara atau karakter tertentu penonton 

juga percaya pada kualitas ini dan menggunakannya. Hal-hal seperti 

Ini juga mengarah pada penyampaian pesan yang efektif di 

komunikasi massa. Media massa memulainya labelling dan diikuti 

oleh penonton. Penonton terbawa Sikap profesional media yang 

mengabaikan dinamika dalam proses produksi, reproduksi dan 

konsumsi media massa. 

c.  Evaluasi statis. Keinginan untuk menilai komunikator atau media 

yang disediakan secara permanen atau tidak dimodifikasi. Gangguan 

datang dari komunikator ini didorong oleh keterbatasan khalayak 

dalam pengetahuan dan pengalaman dalam berurusan dengan media. 

Diperlukan audiens yang berpengalaman dan pengetahuan yang 

memadai tentang bagaimana media massa digoperasikan dan 

mengikuti berbagai produk media yang beragam. Hal ini agar 

masyarakat memiliki preferensi yang wajar sehubungan dengan 
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akses informasi media. Evaluasi statis oleh audiens komunikator 

atau pengemasan konten pesan juga dimungkinkan oleh pengaturan 

khalayak pasif dalam konsumsi media oleh sikap pasif khalayak 

dalam mengkonsumsi media. 

d. Indiskriminasi. Fokus pada sekelompok orang, objek atau peristiwa 

dan tidak dapat mengenali keunikan dan kekhasan setiap kelompok. 

Audiens komunikasi massa cenderung mengikuti pola konsentrasi 

atau perhatian media massa. Hal ini mengarah cenderung terlihat 

serupa terhadap semua kelompok Secara individu. Terkadang 

khalyak tidak bisa melihat dengan jelas perbedaan atau keunikan 

masing-masing peristiwa, suku atau individu tertentu yang disajikan 

di media massa. 

2.2 Social Media Sebagai New Media  

Kemajuan media saat ini mewujudkan kecepatan informasi yang dapat 

diperoleh masyarakat. Internet telah membawa perubahan besar untuk 

pengembangan media. Secara umum, semakin terbuka suatu masyarakat, semakin 

ada tendensi untuk memajukan teknologi. Berkomunikasi dengan potensi 

tertingginya, terutama dalam hal menjadi universal dan tersebar luas (McQuail, 

2011:27). 

Masyarakat memiliki banyak opsi media yang bisa dipilih sesuai keinginan 

mereka. Kemajuan teknologi menciptakan eksistensi media online sangat populer 

serta mengganggu eksistensi media cetak dan media electronic. Di media berbasis 
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online, siapapun bisa mendapatkan itu terdapat dalam media cetaak atau media 

electronic. 

Munculnya online media pada media communication bisa dakelompokkan 

sebagai new media. Fitur utama dari new media bahwa mereka timbal balik 

keterhubungan, akses ke kelompok sasaran individu sebagai komunikan dan 

komunikator pesan, interaktivitasnya, berbagai kegunaan sifat terbuka serta 

terdapat dimana saja dan tidak bergantung dengan lokasi(McQuail, 2011:43). 

Dapat dikatakan bahwa keberadaan media baru memberikan kontribusi yang 

cukup besar untuk hal ini mengubah pola communication pada khalayak. New 

media ada di sini melalui pengajuan permohonan yang dapat dianggap complex 

sehubungan dengan manfaat, dan sebagai akibat. Ada banyak fasilitas yang bisa 

dibeli agar bisa berinteraksi menggunakan new media. 

Di media online, ada social media yang berperan yaitu Facebook, Twiter, 

Instagram, YouTube yang dapat di akses publik dimanapun dan kapanpun. Media 

online juga tumbuh di sektor audiovisual mampu menyajikan informasi kepada 

publik. Sebagai contoh banyak situs web yang menawarkan striming video 

mempunyai bermacam jenis informasi yang dimilikinya. Kehadiran YouTube 

terlihat terkemuka untuk sumber informasi. Sebagian saluran pembuat konten 

dianggap lebih informatif bagi penonton daripada program di televisi saat ini. 

Kehadiran social media sebagai new media menjadikan aktivitas 

komunikasi tidak terbatas ruang serta waktu, dan bisa diakses kapan saja serta di 

mana saja bisa dilakukan dengan siapa saja melalui gadget dan tentunya perlu 
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menggunakan internet. Michae Cross(2013) mengatakan, social media merupakan 

sebuah konsep mengilustrasikan berbagai jenis technology melibatkan orang dalam 

kerjasamanya, berbagi pesan serta interaksi menggunakan konten berita beralas 

web. 

Social media merupakan media komunikasiyang mempunyai dampak 

negative serta positive. Manfaat positive dari kehadiran social media 

mempermudah akses orang yang ingin berkomunikasi tapi diberbeda lokasi. Serta 

dampak negative adanya social media dikatakan menjadikan pengurangan 

keterampilan komunikasi dunia nyata dan penipuan yang merajalela hingga 

kejahatan dunia maya. 

2.3 YouTube 

YouTube ialah suatu sebuah situs web berbagi video yang terkenal dimana 

konsumennya bisa unduh, tonton dan bagikan video secara gratis. Dibuat tahun 

2005 oleh 3 mantan karyawan PayPal, yaitu Steve Chen, Jawed Karim serta Chad 

Hurley. 

YouTube adalah media massa berbasis web untuk berbagi video 

menawarkan penggunanya kesempatan untuk membagikan video mereka sendiri 

atau terbatas hanya untuk menikmati video yang diunggah oleh pemilik saluran 

YouTube.  

Salah satu layanan Google menawarkan pengguna untuk mengunggah file 

Video dan dapat dilihat secara online dengan penonton dari penjuru dunia secara 
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gratis. YouTube adalah database video paling terkenal di Internet, atau mungkin 

yang paling lengkap dan beragam. Awalnya, YouTube tidak dikembangkan oleh 

Google, tetapi diperkenalkan oleh Google dan kemudian diintegrasikan dengan 

layanan Google lainnya. 

Saat ini, YouTube telah berhasil menjadi situs berbagi video online 

terkemuka di AS bahkan di seluruh dunia dengan pangsa pasar sebesar 43%. Setiap 

hari diperkirakan 20 jam durasi video diunggah ke YouTube dan menerima 6 miliar 

tampilan. YouTube saat ini menawarkan berbagai permintaan pengguna, fitur yang 

ditawarkan dengan kemajuan teknologi YouTube saat ini sangat membantu dalam 

berbagai aspek kebutuhan yang dibutuhkan pengguna. 

YouTube memiliki lebih dari satu miliar pengguna, hampir sepertiga dari 

semua pengguna internet dan setiap hari orang menonton ratusan juta jam video 

YouTube dan menghasilkan miliaran tampilan. Secara keseluruhan, YouTube 

memiliki lebih banyak pemirsa berusia 18-34 dan 18-49 daripada jaringan kabel 

lainnya di penjuru dunia. 

Total jam dihabiskan pengguna untuk menikmati video yang ada di 

YouTube meningkat 30% dibandingkan tahun 2020. YouTube mengumumkan 

bahwa ada lebih dari 100 juta pemirsa di atas 18 tahun di Indonesia menonton video 

di platform setiap bulan. Data tersebut berdasarkan survei yang dilakukan oleh 

ComScore VMX naik sekitar 30% selama tahun depan. 

Saat ini, media massa berbasis web ini lebih disukai oleh banyak orang 

dibanding Tv. Karena dengan menggunakan YouTube seseorang dapat memilih 
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tayangan apasaja yang bisa atau kita ingin tonton. Contohnya film, musik, review 

produk, berita dan pendidikan. 

2.3.1 YouTube dari Sudut Pandang Ilmu Komunikasi 

YouTube merupakan suatu bagian dari komunikasi massa, salah satu 

bentuk atau proses komunikasi penggunaan teknologi ialah seperti 

YouTube. Dengan perangkat digital tersebut, masyarakat dengan mudahnya 

mengirim atau mengakses berbagai macam informasi dalam bentuk video. 

Selain itu, feedback dapat dilakukan melalui pemberian komentar sehingga 

para pengguna YouTube bisa saling berinteraksi satu sama lain bahkan 

kepada si pengunggah video tersebut.  

Proses komunikasi sendiri adalah dengan cara apa seorang pemberi 

pesan menyampaikan ke penerima pesan. Tujuan dari proses komunikasi ini 

untuk mewujudkan komunikasi bersifat efektif dan sama dengan tujuan 

komunikasi itu secara general. 

YouTube sebagai media bertindak menjadi komunikator di sini 

merupakan orang yang memiliki akun pribadi pada platform Youtube 

dengan tujuan mengupload video yang mereka ingin sampaikan ke 

penonton atau komunikan. Maksud dari komunikan dalam disini adalah 

pemirsa YouTube mengklik video yang ingin mereka tonton saluran seperti 

itu. Pesan yang tersampaikan secara lisan atau tertulis yaitu bersifat verbal. 

Pesan adalah elemen bagian dari komunikasi. 
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Demikian Onong Uhjana Effendy menyatakan, pesan tersebut 

merupakan arti dari “messsage” dalam Bahasa asing, pesan memiliki ikon 

deskriptif simbol yang menyampaikan perasaan dan pikiran seorang 

komunikator (Effendy, 1993). Selanjutnya Hafied Cangara mengatakan 

demikian, pesan merupakan hal yang dapat ditransmisikan dari komunikator 

ke komunikan, pesan bisa sampai secara langsung atau bertatap muka 

dengan media komunikasi, di dalamnya terdapat pengetahuan, informasi, 

nasihat, hiburan atau propaaganda. Dari sini bisa diartikan pesan merupakan 

sebuah ide (gagasan) diwujudkan dalam simbol lalu disebarluaskan 

selanjutnya komunikator meneruskan. 

Di platform YouTube, hubungan umpan balik atau feedback tidak 

melakukan kontak fisik langsung, tetapi bisa dilihat secara langsung di 

bagian komentar yang tersedia agar komunikan dan komunikator (video 

uploader) bisa berinteraksi. Jumlah penonton juga dapat diartikan bahwa 

komunikan tertarik pada konten videonya.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, bisa diartikan keberadaan media 

massa baru yaitu YouTube mampu menawarkan menyebarluaskan 

informasi kepada masyarakat. YouTube telah menjadi institusi besar kepada 

komunikator seperti pada media massa yang lain. Hanya dengan unggah 

video ke YouTube dan bagikan tautan ke media social lainnya, pengunggah 

layak disebut sebagai komunikator dengan banyaknya penayangan yang 

dicapai. 
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2.3.2 Fitur Yang Terdapat Pada YouTube 

 Fitur yang terdapat pada YouTube, yaitu: 

1.  Mencari Video 

Platform merupakan sekumpulan video yang beraneka macam yang 

telah diunggah. Pengguna YouTube bisa search tayangan yang inin 

mereka tonton dengan mengetik di kolom search atau pencarian 

2. Memutar video 

Pengguna yang sudah menentukan video, kemudian mengklik 

tayangan tersebut dan tayangan yang dipilih akan terputar, tentu saja 

pengguna harus memastikan koneksi internet lancer demi 

kenyamanan dalam menonton video. 

3.  Upload (mengunggah) video 

YouTube memberi fasilitas kepada pemilik akun langsung bisa 

upload video ke akun yang dimilikinya. Semakin besar kapasitas 

video yang ingin di upload tentunya membutuhkan waktu yang 

cukup lama hingga video tersebut terunggah. 

4.  Download (mengunduh) video 

Tayangan yang ada pada YouTube bisa di download secara 

gratis.untuk mendownload video tersebut pengguna menyalin link 

URL video yag diinginkan kemudian paste ke sebuah situs 

contohnya www.savefrom.net. Tentunya ada berbagai macam cara 

untuk mengunduh tayangan YouTube, selain caara diatas kalian juga 

bisa mencarinya di Google. 
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5.  Subscribe (berlangganan) 

Memiliki fungsi agar bisa Subscribe atau berlangganan ke channel 

pembuat video dan jika kita berlangganakan kea kun seseorang ma 

pemberitahuan akan muncul jika pemilik channel mengunggah 

video terbarunya. 

6.  Live Streaming (Siaran Langsung) 

Fitur ini bisa digunakan bagi pengguna yang telah terdaftar asalkan 

terhubung dengan internet. 

 2.3.3 Proses Produksi Video Pada YouTube 

a. Pra Produksi 

Mulai dari konsep video, ide cerita, outline (rancangan kasar untuk 

dasar pengoperasian), budget plan, rundown (urutan konten acara 

berdasarkan gambar perencanaan dan durasi), floor plan 

(menjelaskan letak lokasi dari sudut pandang kamera, gerak kamera 

dan objek yang direkam) dan melengkapi peralatan yang dibutuhkan 

seperti kamera, tripod, lighting dan mic. 

b.     Produksi  

Setelah persiapan pra produksi sudah selesai, barulah pelaksanaan 

produksi dimulai sesuai jadwal. Produksi diawali dengan merekam 

video sesuai skrip dan konsep yang dibangun dari awal. Kemudian 

proses perekaman, baik visual maupun audio, dilakukan dan semua 

bagian membantu dalam pembuatan video. 
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Gambar hasil rekaman akan dicek itu untuk memastikan apakah 

proses perekaman video berkualitas bagus. Setelah semua gambar 

sudah diambil dengan baik kemudian masuk dalam proses pasca 

production. 

c. Pasca Produksi 

Tahap ini merupakan tahap finalisasi pembuatan video. Tahap 

finalisasi ini dilaksanakan secara keseluruhan dalam susuna kegiatan 

dalam pembuatan video. Ada beberapa proses yaitu komposisi dan 

editing (adegan-adegan yang diberikan disusun dan digabungkan). 

Rendering dan Penentuan codec komposisi video: proses animasi 

apa yang dapat digunakan sebagai hasil, keduanya adalah hasil 

berupa format 3GP, HDTV, DVD dan VCD. 

2.3.4 Viewers YouTube sebagai Audiens  

Dalam dunia YouTube, viewers merupakan sebutan bagi seseorang 

yang menonton video. Bagi pemilik channel dan content creator jumlah 

viewers sangat penting karena dapat mempengaruhi keuntungan yang bisa 

didapat oleh pemilik channel dan content creator. Viewers adalah audiens 

dalam media YouTube, yaitu orang yang menjadi penonton, pendengar dan 

pembaca. Dahulu audiens merupakan orang yang menjadi penonton drama, 

tontonan dan permainan. Setelah terciptanya komunikasi massa, audiens 

memiliki arti sebagai penerima pesan pada media massa.  
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Dalam hal ini timbul perdebatan, apakah orang yang menonton video 

YouTube bisa dikatakan audiens dari video yang mereka tonton. Hal ini 

selanjutnya menjadi penting dan harus mendapatkan perhatian karena 

kehidupan masyarakat saat ini sering dihadapi berbagai macam media. 

formasi penonton dalam masyarakat di mana terdapat berbagai jenis media 

dalam kehidupan sehari-hari cenderung cair, yang mudah berubah dari satu 

media ke media lainnya (McQuail, 2000:361). 

Kemudian, kita harus memperhatikan apakah penontonnya mirip 

dengan penonton atau kelompok lainnya. Penonton di sini sebagai persepsi 

apa yang mereka pahami dari konten media. Pandangan tentang penonton 

ini menekankan ukurannya yang luas dan komposisinya, yang mungkin 

tidak berubah konsisten (McQuail, 1989:203). Selain itu, penontonnya juga 

aktif dalam membuat makna dalam tayangan video. Kelompok sasaran juga 

adalah orang-orang yang terpisah, bukan kelompok yang membentuk pasar 

untuk pembuat konten video untuk mendapat manfaat dari video yang 

dilihat oleh penonton. 

Maka dari itu, media atau YouTube diakui sebagai penyebab 

terpenuhinya kebutuhan audiens. Karena audiens sangat pemilih dalam 

menerima pesan dan menggunakan media. YouTube memfasilitasi audiens 

untuk memilih apapun yang mereka ingin tonton. 
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2.3.5 Pemaknaan Audiens terhadap Pesan di dalam YouTube  

Media memiliki peran dalam mempengaruhi pandangan seorang 

audiens pada proses pembentukan tanggapan atau pandangan terhadap suatu 

hal. Ini yang membuat audiens berbeda-beda terhadap sesuatu yang 

ditunjukkan dalam sebuah media massa (YouTube), termasuk dalam 

mendifinisikan pesan. Audiens merupakan yang terkuat dalam menciptakan 

makna secara bebas dan berwatak sesuai dengan makna yang mereka 

wujudkan. 

Dalam hal pemaknaan pesan, audiens menanggapi pesan yang 

dsajiakan media secara berbeda-beda. Hal ini membuktikan bahwa individu 

satu dan lainnya memiliki cara yang berbeda dalam menanggapi pesan yang 

diterima. 

Dasar perilaku audiens yang aktif adalah dalam menentukan media 

yang ingin dipakai dan dapat menentukan pesan yang akan datang dalam 

teks media. Sebagaimana tercantum dalam Uses and Gratification Theory 

bahwa penonton dianggap sebagai penonton yang aktif dan terarah dengan 

tujuan. Dalam tinjauan juga memperkuat teori Uses and Gratification 

Theory yang Stuart Hall juga menyatakan ada tiga posisi khalayak dalam 

mempersepsikan pesan yang disampaikan oleh media berdasarkan tingkat 

pendidikan, kerangka kerja referensi, pengalaman dan perbedaan status 

sosial. Ketiga posisi audiens ini dominan, negosiasi dan oposisi dijelaskan 

dalam encoding-decoding. 
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Konsep teoretis yang paling penting dari penelitian resepsi bahwa 

teks media, pemirsa atau pembaca suatu program tidak bermakna melekat 

pada teks media, tetapi makna tercipta di dalamnya interaksi antara 

penonton (audience/reader) dan teks. Di sisi lain, makna berasal dari 

menonton atau membaca dan memproses Teks media (Hadi, 2009:1). 

Istilah "teks" digunakan secara luas dalam dua pengertian dasar. 

Satu yang umumnya mengacu pada pesan fisik itu sendiri secara umum-

dokumen tercetak, film dan Acara TV. Pemakai alternatif yang ditawarkan 

oleh Fiske menawarkan istilah "teks" untuk keluaran, yang berarti dari 

pertemuan antara konten dan pembaca. Misalnya program pada televisi 

menjadi teks ketika pembaca berinteraksi dengannya salah satu dari banyak 

audiensnya mengaktifkan serangkaian makna/celah yang dapat 

merangsang. 

Dapat disimpulkan dari definisi tersebut bahwa satu dan program yang 

sama dapat menghasilkan banyak teks yang berbeda artinya tercapai. Fiske 

menjelaskan program yang dihasilkan oleh industri, teks oleh pembacanya. 

Hal ini menjadi penting dari perspektif ini dapat dilihat bahwa ini adalah 

tentang produksi kata-kata aktivitas komunikator massa dan audiens 

(McQuail, 2011:130). 
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2.4 Alasan Media Fajar Menggunakan YouTube 

 YouTube memiliki kelebihan yaitu menawarkan kemudahan bagi pengguna, 

baik pemilik channel maupun penonton. Tidak seperti TV, YouTube lebih nyaman 

karena siapa pun bisa membuat dan memiliki saluran YouTube, karena jika ingin 

mempunyai channel TV sangatlah mahal.  

Sejak 15 April 2015 Fajar National Network Menggunakan YouTube 

sebagai salah satu media penyebar informasi karena diaggap mampu menyasar 

khalayak dengan mudah dan cepat. YouTube menjadi satu kesatuan dengan 

masyarakat dan TV konvensional juga memakai YouTube untuk menjadi alat 

mendistribusian siararan live. Fajar National Network memanfaatkan untuk 

mendistribusikan beritanya. Fajar National Network memanfaatkan YouTube 

dalam mendistribusikan beritanya yang berbentuk audiovisual. YouTube juga 

digunakan sebagai penunjang iklan dimana jika sebelumnya Fajar National 

Network megandalkan koran sebagai media utama sebagai layanan iklan sekarang 

Fajar National Network juga menggunakan YouTube sebagai penunjang yang ingin 

beriklan. Contoh kasus, jika suatu brand ingin beriklan di Fajar National Network 

yang dulunya hanya di website dan koran sekarang ditambahkan video iklan dan 

disebar luaskan di kanal YouTube Fajar National Network. 

Pemirsa bisa berinteraksi langsung satu sama lain dengan memberi 

Komentar pada video yang ingin dia komentari, dari berbagai jenis pesan berita 

peristiwa, kejahatan, gaya hidup, olahraga dan segala sesuatu yang terjadi dapat 
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dengan cepat dibagikan oleh pemirsa langsung melalui komputer, smartphone dan 

segala macam hal selama perangkat ini tersambung jaringan Internet. 

Fajar National Network membuat video berita dimulai dengan membuat 

skrip berita, mengedit video dan menggabungkannya dengan suara sesuai narasi, 

dll hingga video berita itu jadi. 

2.5 Produksi Audio Visual 

 Jika ingin memproduksi sebuah video, ada beberapa langkah yang harus 

diikuti, terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan, yaitu Pra produksi, produksi, dan 

pasca produksi. 

1. Pra Produksi:  

a) Penemuan topik 

Menentukan topik yang akan dibahas dan menyusun script agar 

mudah mengingat apa saja yang akan disampaikan dalam video yang 

akan dibuat. 

b)   Perencanaan 

Mencakup persetujuan time schedule atau waktu pembuatan, 

penyempurnakan script dan narasumber atau bintang tamu. Selain 

perkiraan biaya yang dibutuhkan, site plan juga bagian dari 

persiapan yang matang. 

c)   Persiapan 

Mencakup penyelesaian semua persetujuan dan persuratan untuk 

narasumber yang terpilih dan lokasi yang digunakan untuk membuat 
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video. Perancangan dekorasi dan lengkapi peralatan yang 

diperlukan. Tahap ini harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 

karena keberhasilan sebuah konten sangat ditentukan oleh keberesan 

tahap perencanaan dan persiapan agar dalam tahap produksi berjalan 

dengan baik dan lancar. 

2. Produksi:  

Setelah perencanaan dan persiapan sudah selesai, barulah 

pelaksanaan produksi dimulai sesuai jadwal. Produksi start dari rekam video 

sesuai skrip dan konsep yang ditentukan dari awal. Selanjutnya proses 

perekaman, berupa visual atau audio, semua elemen bekerja sama dalam 

proses produksi. Dalam produksi kami mempersiapkan laptop, kamera 

camcorder sony, tripod, lighting, mic clip on dan sound card. 

Gambar hasil rekaman akan dicek itu untuk memastikan apakah 

proses perekaman video berkualitas bagus. Setelah semua gambar sudah 

diambil dengan baik kemudian masuk dalam proses pasca production. 

3. Pasca Produksi:  

Pasca produksi merupakan tahap finalisasi video akhir yang sudah 

dibuat. Pada proses finalisasi ini dibuat secara keseluruhan dari rangkaian 

kegiatan dalam pembuatan video. Tahap pasca produksi, yang paling utama 

dilaksakan adalah kegiatan penyuntingan gambar dan audio, juga mencakup 

koreksi warna video sehingga warna di kamera satu dan kamera lainnya 

sama. Pasca produksi juga memilih latar musik belakang jika diperlukan 

serta penambah efek audio khusus. 
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Setelah tahap editing selesai video akan dipublikasikan melalui kanal 

YouTube Fajar National Network. 

2.6 Hambatan Komunikasi dalam Audio Visual 

Audio visual yaitu media yang memiliki 2 unsure yaitu gambar dan suara. 

Media macam ini memiliki kapasitan yang bagus, dikarenakan memiliki 2 macam 

media mendengarkan (audif) dan melihat (visual). Media jenis audiovisual adalah 

alat bantu pada audiovisual dimana alat yang dipakai membantu pada keadaan 

belajar, kata-kata dan tulisan menyampaikan gagasan, ide dan pengetahuan. 

Audio visual memiliki hambatan dalam hal komunikasi yaitu komunikasi 

yang terjadi hanya satu arah. Komunikasi satuarah merupakan informasi yang 

sumber sampaikan untuk target dan target tidak bisa atau tidak memiliki 

kesempatakan menyampaikan feedback ataupun pertanyaan. Komunikasi yang satu 

arah tidak memberkan giliran kepada audiens untuk menyampaikan sanggahan 

ataupun tanggapan. Hambatan yang terjadi ialah komunikan berperan sebagai 

komunikan saja bagi komunikator sehinnga tidak bisa mengetahui bagaimana 

feedback dari komunikan.  

2.7 Video Editor 

Editing merupakan proses cropping, menyunting, menyambung, merangkai 

potongan gambar secara teratur dan utuh dari bagian hasil rekaman gambar dan 

suara. (Latief dan Utud, 2015 dalam Abdulghani 2018). 
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Sedangkan Editor merupakan sebutan bagi orang yang melakukan pekerjaan 

seperti cropping gambar, menggabungkan gambar, menyisipkan efek dan 

memberikan suara. Editor adalah benteng terakhir saat membuat video. Editor juga 

perlu mempertanggungjawabkan pekerjaannya untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal 

Seorang editor wajib mempunyai “sense of art” karena ada unsur 

kreativitas, kecermatan, ketelitian dan kesabaran dalam karyanya. Pentingnya sense 

of art bagi editor, karena mungkin saja rancangan dan eksekusi program berjalan 

dengan baik di lapangan, tetapi tidak dilakukan dengan baik dalam editing, bisa saja 

editing yang dihasilkan kurang baik. Sebaliknya, konsep yang biasa-biasa saja dan 

pembuatan video yang biasa-biasa saja, tetapi dalam pengeditan, dengan sentuhan 

artistik, seni dan informasi, video yang dihasilkan bisa bagus dan menghibur. 

Seorang editor harus mencermati tujuan dan makna dari video yang mereka 

edit, dengan memperhatikan unsur-unsur, gerakan, kata-kata, irama dan aspek 

artistic lainnya. Editor tidak hanya dapat mengikuti alurnya, tetapi juga menyusun 

kesatuan informasi dan elemen artistik, memperhatikan keindahan dan motivasi 

setiap gambar. 

Minimal seorang editor yang baik harus memahami teknik editing, jenis 

shot, sequence, kontinuitas dan komposisi gambar dari software editing. Shot 

merupakan menganbil gambar dengan posisi dan ukuran tertentu. Sequence ialah 

rentetan shot dari aktivitas yang diliput. Kontinuitas adalah kesinambungan 

bayangan dari rangkaian barisan. 
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2.8 Peran video editor  

Seorang editor memainkan peran yang paling penting. Video yang 

dibawakan oleh reporter menjadi tidak berarti, jika tidak diedit dengan baik oleh 

editor, maka video atau gambar tersebut akan menjadi biasa-biasa saja atau bahkan 

tidak berarti. Editor dengan keahliannya dapat mengubah video atau gambar biasa 

menjadi gambar yang memiliki cerita dan makna. Sehingga penonton mengerti apa 

yang disampaikan acara tersebut.  

2.8.1 Tugas editor  

Memotong gambar yang panjang, menyatukan potongan gambar 

sehingga dalam durasi tertentu menjadi rangkaian gambar yang bercerita 

(memiliki urutan) dan siap pada waktunya untuk ditampilkan adalah bagian 

tersulit dari tugas pengeditan gambar. Jadi editing adalah tugas memilih 

sebuah gambar (shot) dan menyesuaikan gambar tersebut dengan gambar 

berikutnya sehingga menjadi sebuah urutan yang memiliki cerita yang logis 

dan runtut. 

Rangkaian gambar harus diatur sedemikian rupa sehingga penonton 

menyaksikan perjalanan visual yang menarik dan tidak membosankan. 

Menyatukan gambar hampir sama dengan menyusun cerita film Hollywood 

dengan ritme cerita yang naik turun, dari konflik hingga resolusi. Film 

biasanya dimulai dengan sesuatu yang menegangkan dan kemudian 

ketegangan itu diturunkan, dinaikkan lagi di bagian lain, turun lagi, naik lagi 

dan seterusnya. Plot terungkap seperti gelombang, dengan puncak 
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gelombang menjadi puncak ketegangan. Ketegangan cerita terbagi rata, 

yaitu ditempatkan di awal, di tengah, dan di akhir. 

Saat menyusun video, gambar pertama yang ditampilkan adalah 

gambar paling dramatis, paling menarik dan paling penting untuk menarik 

perhatian audiens. Gambar yang kurang dramatis dapat ditempatkan di 

tengah kemasan dan gambar terbaik akan muncul kembali di akhir kemasan. 

Sehingga bayangan perlu diatur mengikuti pola gelombang. Susunan 

gambar yang ditempatkan secara acak tidak memberikan cerita untuk 

dipahami oleh penonton. 

Gambar mana yang dipilih harus dapat dipahami dengan jelas oleh 

audiens. Jangan menggunakan gambar yang dapat menimbulkan 

interpretasi atau keraguan yang berbeda di antara audiens. Secara umum, 

lebih baik menggunakan gambar tertentu yang berhubungan langsung 

dengan pesan yang ada daripada gambar umum. Namun, ini tidak berarti 

bahwa gambar generik tidak boleh digunakan. 

Redaktur biasanya mempekerjakan beberapa juru kamera untuk 

mengambil bidikan komposit sebagai stok yang dapat digunakan sebagai 

rekaman pendukung kapan saja. Inventarisasi ini biasanya berupa gambar 

seperti suasana pasar, pelabuhan, rumah sakit, sekolah, pemandangan kota, 

pom bensin, laut, hutan, dll. Gambar pasar atau pelabuhan biasanya selalu 

dibutuhkan untuk berita tentang perkembangan ekonomi. 
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Seorang editor akan selalu menghadapi dua hal dalam menjalankan 

pekerjaannya: Pertama, durasi edit foto versi terbatas dan juga durasi proses 

pengeditan dibatasi, yaitu dengan batas waktu editor memiliki pekerjaan 

yang harus siap di publikasi. 

Tidak sering editor tidak memiliki cukup waktu untuk melihat 

semua frame pada kaset dalam durasi yang sebenarnya. Biasanya, editor 

dengan cepat melihat keseluruhan gambar dengan memutar tombol maju 

cepat atau mundur cepat dan berhenti di bagian yang paling menarik atau 

penting dari deretan panjang mastershot. Saat memutar kaset, editor harus 

mengingat gambar yang akan digunakan dan posisi gambar pada kaset agar 

dapat segera ditemukan. 

Editor juga harus mengingat berbagai bidikan penyangga atau 

cuteaways yang disediakan cameraman. Break frame ini sangat membantu 

editor ketika menghubungkan dua frame penting, namun kedua frame 

tersebut tidak dapat dihubungkan karena masalah kontinuitas, sehingga 

editor harus segera mencari break frame. Kemampuan editor untuk 

mengingat posisi frame pecah pada pita kaset merupakan keterampilan yang 

perlu dilatih, karena akan sangat mempercepat proses penyuntingan. 

Tim liputan perlu menyediakan break frame yang cukup pada saat 

pengambilan gambar di lapangan, hal ini sangat penting untuk membantu 

editing gambar selama proses editing dan menyelesaikan berbagai masalah 

kontinuitas gambar. Namun, penyertaan gambar pendukung ini tidak boleh 
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terlalu lama sehingga editor tidak memiliki cukup waktu untuk memeriksa 

dan mengingat gambar tersebut, tetapi juga tidak terlalu kecil sehingga 

editor tidak memiliki cukup bahan untuk menambahkan minat pada gambar 

dan menyusunnya secara logis.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka tugas dari seorang editor 

terbagi atas enam bagian, yaitu:  

1)  Melakukan penyuntingan gambar  

Mengumpulkan gambar reporter yang kembali dari lapangan adalah 

pekerjaan awal editor. Video yang dikumpulkan adalah video asli 

yang belum diedit atau masih dalam bentuk aslinya. Semua video 

dicocokkan dengan skrip berita atau skenario. Video-video yang 

sesuai dengan teks pesan tersebut kemudian dikumpulkan dalam 

sebuah folder di komputer untuk memudahkan kerja tim redaksi. 

2)    Menyusun ulang	

Selanjutnya, video dibandingkan dengan skrip dan dikumpulkan 

dalam satu folder. Jadi editor harus mengatur ulang video agar 

runtut. Biasanya editor mengacu pada clipboard, yang biasanya 

berada di awal video, sebelum reporter mulai merekam video. Pada 

clipboard terdapat urutan nomor video, urutan adegan, adegan dan 

lain-lain. Saat mengatur ulang, editor harus memotong gambar yang 

tidak perlu. Tujuan cropping gambar adalah agar video atau berita 

mudah dipahami oleh penonton.  
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3)    Memfilter video   

Memfilter video berarti hanya memilih frame yang dianggap paling 

penting dan memberikan efek seperti transisi. Tujuannya untuk 

memberikan efek transisi agar video lebih menghibur dan 

mendorong penonton untuk selalu menonton tayangan yang 

disajikan. Alhasil, penonton juga tidak bosan. 

4)    Olah Suara  	

Setelah video diurutkan dan efek transisi diberikan, tugas editor 

selanjutnya adalah memberikan efek suara. Pemrosesan ucapan 

dipecah menjadi suara-suara yang menyinkronkan yang 

memberikan narasi tentang suatu peristiwa yang terjadi dalam berita. 

Dan ada juga backsound, yaitu suara latar dari berita yang sedang 

ditayangkan. Suara latar ini dimaksudkan agar berita yang disiarkan 

tidak terasa hampa atau bahkan membosankan. 

5) 		Meberikan title  

Title tentu sangat penting. Pemberian judul berguna untuk 

menambah informasi kepada penonton. Misalnya tentang lokasi, 

nama, waktu dan pesan apa yang disampaikan. Atau menentukan 

title di sini berarti menentukan judul informasi yang dikirim. 
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6) 			Finishing  

Setelah semua proses selesai, tugas terakhir seorang editor adalah 

melihat pratinjau video. Pratinjau berguna untuk mengoreksi 

kembali jika masih ada yang salah atau jika video benar-benar 

sempurna untuk ditampilkan. Jika video cocok dan sempurna, maka 

video masuk ke kontrol kualitas. Berarti video sedang menunggu 

untuk ditampilkan. 

 
2.8.2 Fungsi seorang editor  

Ada tiga fungsi dasar editing, antara lain: 	

1)  Menggabungkan (combine)  

Pada dasarnya, editing memiliki masalah dalam menggabungkan 

shot demi shot untuk menciptakan cerita yang logis dan harmonis 

dari footage shot. Proses penggabungan untuk menjaga 

kelangsungan gambar ini adalah kreativitas seni itu sendiri, faktor 

pengalaman, dasar referensi, isi pesan yang disampaikan akan 

mempengaruhi nilai kreativitas dalam proses kombinasi gambar. 

2)    Memotong (trim)   	

Trimming adalah salah satu tugas editor dalam memotong footage 

yang ada untuk membuat videotape akhir dengan timing yang tepat 

atau memotong beberapa frame yang dianggap tidak logis. 
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3)   Membuat (build)   

Membuat cerita adalah bagian tersulit. Seorang editor harus 

membentuk cerita dengan baik dari shot ke shot. Saat mendesain 

sebuah cerita, editor tidak hanya harus memilih beberapa shot dan 

menggabungkannya menjadi satu urutan, tetapi juga harus membuat 

beberapa shot dan transisi yang efektif untuk mendesain cerita atau 

membuatnya lebih lengkap. 

2.8.3 Prinsip Editing  

Cara editor foto menyusun serangkaian gambar sangat mendasar 

untuk pengeditan. Setiap gambar memiliki aspek ruang dan waktu yang 

perlu dipertimbangkan dan disusun dengan cara yang paling efisien. 

Rangkaian gambar harus mampu menyajikan informasi atau cerita yang 

dibutuhkan untuk mendukung argumentasi yang dibuat. Transisi atau 

hubungan antar gambar tidak boleh bertentangan dengan logika kontinuitas 

pemirsa. Ini dapat dicapai dengan cara berikut: 

1. Kontinuitas aksi  

Aksi yang terdapat dalam satu frame dengan frame berikutnya tidak 

mengalami perubahan kecepatan dan arah gerakan secara tiba-tiba. 

2. Arah layar  

Subjek utama di setiap frame harus mempertahankan arah gerakan 

yang sama. 
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3. Garis mata 

Garis mata seseorang yang melihat ke suatu arah harus sesuai 

dengan arah pandangan orang yang melihatnya. Jika seseorang 

melihat dengan garis mata ke arah yang sejajar dengan matanya, 

maka itu berarti bahwa objek yang dilihat orang tersebut harus sama 

tingginya (Morissan, 2004: 245). 

2.8.4 Dasar-Dasar Teknik Editing 

Dasar penggunaan teknik editing untuk setiap program disesuaikan 

dengan spesifikasi program. Tidak semua program dapat menggunakan 

teknik yang sama karena motivasi dan dinamikanya berbeda.	

a. Cut: Disebut juga cut to, memotong dari satu gambar ke gambar lainnya 

tanpa batas dan transisi atau pergeseran gambar secara tiba-tiba, 

misalnya dari objek A langsung ke objek B. Teknik penyuntingan ini 

harus memperhatikan komposisi, sudut dan kontinuitas gambar. Hal ini 

penting agar struktur informasi, cerita yang disampaikan dapat diterima 

dengan baik oleh khalayak. 

b. Dissolve: Teknik editing dengan mengubah gambar secara perlahan 

dari satu gambar ke gambar lainnya. Gambar bergerak dapat 

disesuaikan secara perlahan untuk mengubah proses dengan cepat atau 

lambat. Hal ini dilakukan untuk memberikan perpaduan artistik dari 

kedua gambar tersebut. 
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c. Fade: Kemunculan atau hilangnya gambar atau suara secara bertahap. 

Munculnya gambar atau suara secara bertahap disebut fade in. Gambar 

yang muncul dari kegelapan perlahan-lahan muncul sebagai gambar 

normal. Teknik fade-in digunakan untuk menekan berlalunya waktu 

atau akhir adegan. Juga digunakan sebagai pembuka gambar dalam 

program. Hilangnya gambar secara bertahap dari tingkat normal ke 

bingkai kosong disebut fading. Teknik editing ini sama seperti fade in 

yang digunakan sebagai titik akhir sebuah adegan atau cerita. 

d. Wipe: Teknik pengeditan untuk mengganti gambar dengan menghapus 

gambar yang ada di bingkai dengan menghapus atau menutupi gambar 

dengan gambar lain atau gambar berikutnya. 

e. Super Impose: Kombinasi dua atau lebih gambar dalam satu bingkai. 

Terkadang kedua gambar tersebut dipisahkan dan digabungkan 

sedemikian rupa sehingga memberi mereka aspek artistik (Latief dan 

Utud, 2015: 158-160). 

2.9 Peran Editor dalam Komunikasi 

Secara etimologis, pesan berarti seseorang melakukan tindakan yang 

diinginkan orang lain. Maksud dari hal tersebut setiap tindakan yang dilakukan 

seseorang memiliki makna penting bagi sebagian orang. 

Editor merupakan sesorang yang memiliki tanggung jawab terhadap semua 

proses editing yang dilakukan, dimana dari sekian banyak footage harus disusun 

menjadi suatu gambar yang baru. Editor juga mengendalikan informasi visual 
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membuat jadi dramatis dengan menggunakan efek tertentu. Video itu tentunya 

dibuat untuk menarik perhatian masyarakat sehingga tertarik untuk menonton video 

tersebut. 

Editor mempunyai hak untuk memutuskan bagaimana menjalankan alur 

cerita. Peran seorang gatekeeper pasti berhubungan dengan berita. Editor bisa 

menambhakan pesan dengan menggabungkan informasi dari macam-macam 

sumber yang ada. Editor juga sebagai penentu apa yang penonton butuhkan. Oleh 

karena itu editor juga menjalankan fungsi sebagai gatekeeper. 

2.10 Gambaran Manajemen Perusahaan Yang Baik 

Manajemen merupakan elemen penting yang harus dimiliki oleh suatu 

perusahaan. Pada sebuah perusahaan, manajemen merupakan bagian penting yang 

wajib dimiliki oleh perusahaan untuk menciptakan visi dan misi yang ingin diraih. 

Berikut merupakan gambaran manajemen perusahaan yang baik: 

1. Mengembangkan Visi dan Misi Perusahaaan                            

Perusahaan wajib menetapkan visi dan misi perusahaan. Karena ini menjadi 

tujuan perusahaan kedepannya tentang apa yang ingin mereka capai. Visi 

dan misi berisi tentang mimpi-mimpi perusahaan yang ingin di wujudkan 

kedepannya untuk perkembangan perushaan. 

2. Mengartikan Nilai-Nilai Perusahaan  

Selanjutnya mengartikan nilai-nilai perusahaan. Hal ini merupakan 

petunjuk bagi karyawan untuk mewujudkan visi dan misi pada perusahaan. 

Mengartikan nilai-nilai perusahaan merupakan hal penting dalam 
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manajemen perusahaan yang baik, karena hal ini akan menjadikan sebuah 

budaya dari perusahaan.  

3. Menentukan Tujuan 

Menentukan tujuan yaitu tindakan mengambil rancangan visi perusahaan 

lalu mengubah menjadi strategi yang aktual. Penentuan tujuan ini sangat 

penting karena dapat memberi gambaran perusahaan bagaimana bisa 

membuat visinya menjadi terlaksana dengan strategi yang telah ditentukan. 

4. Mengevaluasi Sumber Daya 

Perusahaan harus mengevaluasi sumber daya yang mereka punya. Sumber 

daya yang dimaksud ialah jumlah karyawan, aliran dana, kinerja yang 

diproyeksikan dan analisis pasar. Perusahaan juga harus mengetahui letak 

peluang yang bisa dimanfaatkan untuk mewujudkan tujuan yang ingin 

dicapai. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 
3.1 Profil PT. Fajar National Network 

	
	

 

(Gambar 3.1 Logo PT. Fajar National Network) 

 

Fajar.co.id mengawali kehadirannya pada 17 Desember 1996 dibawah 

naungan PT Media Fajar Koran sebagai portal berita online dari koran Fajar, yang 

merupakan surat kabar terbesar di kawasan Indonesia Timur yang berlokasi sebagai 

kantor pusat di Gedung Graha Pena, Lt. 4, Jl. Urip Sumoharjo No.20, Kota 

Makassar, SulSel (sampai saat ini). 

Pada tanggal 24 Februari 2015, kantor cabang fajar.co.id resmi dibuka yang 

berada di Graha Lembang 9 Jakarta Selatan, Jalan Kebayoran Lama, Pal 7. Nomor 

17, Jakarta Selatan. 

April 2016 proses konsolidasi semua website Fajar Grup berhasil 

dilaksanakan, sampai pada bulan Juni 2016 fajar.co.id secara resmi membangun 

menejemen baru di bawah PT Fajar National Network dan secara resmi diluncurkan 
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sebagai portal berita nasional. 

Kini, fajar.co.id masih terus berbenah dan berinovasi, serta menyajikan 

informasi yang bermanfaat kepada pembaca di dunia maya. 

3.2 Sejarah Singkat PT Fajar National Network 

PT Fajar National Network adalah salah satu portal berita online. Fajar.co.id 

mengawali kehadirannya pada 17 Desember 1996 dibawah naungan PT Media 

Fajar Koran sebagai portal berita online dari koran Fajar, yang merupakan surat 

kabar terbesar di kawasan Indonesia Timur yang berlokasi sebagai kantor pusat di 

Gedung Graha Pena, Lt. 4, Jl. Urip Sumoharjo No.20, Kota Makassar, SulSel 

(sampai saat ini). 

Pada tanggal 24 Februari 2015, kantor cabang fajar.co.id resmi dibuka yang 

berada di Graha Lembang 9 Jakarta Selatan, Jalan Kebayoran Lama, Pal 7. Nomor 

17, Jakarta Selatan. 

April 2016 proses konsolidasi semua website Fajar Grup berhasil 

dilaksanakan, sampai pada bulan Juni 2016 fajar.co.id secara resmi membangun 

menejemen baru di bawah PT Fajar National Network dan secara resmi diluncurkan 

sebagai portal berita nasional. Kini, fajar.co.id masih terus berbenah dan berinovasi, 

serta menyajikan informasi yang bermanfaat kepada pembaca di dunia maya. 
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3.3  Visi dan Misi PT Fajar National Network 

1.  Visi PT Fajar National Network  

• Menciptakan perusahaan pers bermutu dan sehat. 

 

2.  Misi PT Fajar National Network 

• Mewujudkan lapisan masyarakat cakap dalam media; lapisan 

masyarakat cakap dalam media 

• Memperjuangkan kebebasan dan kemerdekaan pers dari 

kepentingan kekuatan tertentu dan menjadikan pers yang 

bertanggung jawab. 

• Menyampaikan pendapat, keinginan, aspirasi, informasi dan ide 

berbentuk lisan ataupun tulisan dari dan kepada semua 

masyarakat. 

• Menegakkan kode etik jurnalistik dan mempertahankan 

integritas jurnalis Indonesia yang terpercaya. 
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3.4 Struktur Organisasi PT Fajar National Network 

	

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 3.2 Struktur Organisasi) 

Sumber: Penulis 
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Struktur organisasi smerupakan suatu susunan dimana setiap individu atau 

Sumber Daya Manusia (SDM) pada lingkup PT Fajar National Network kemudian 

memiliki posisi dan tugasnya masing-masing. 

Struktur organisasi dibuat untuk kepentingan PT Fajar National Network 

untuk menetapkan dan mengatur tugas serta tanggungjawab kepedan perseorangan 

dan bisa mempermudah mengawasi pekerjaan yang dilakukan.  

Berikut penjelasan mengenai tugas masing-masing divisi: 

1.  Komisaris Utama  

Komisaris utama memiliki tugas mengontrol kebijakan perusahanya, 

berjalannya kepengurusan yang dilakukan oleh Direksi, mengontrol 

penerapan rencana jangka panjang pada perusahannya. 

 
2. Direktur Utama  

Direktur utama memiliki tugas untuk mempimpin perusahaan dan 

mengelola perusahaan searah dengan tujuan perusahaan. Dorektur utama 

juga bertugas untuk memastikan perusahaan melaksanakan CSR serta 

kepentingan stakeholder. 

3. Keuangan dan Administrasi 

Keuangan dan Administrasi memiliki tugas untuk menyusun pemasukan, 

pengeluaran, pembiayaan hingga pengajuan pinjaman serta membuat 

laporan keuangan yang akan dilaporkan ke atasan. Keuangan dan 

Administrasi juga mengelola arsip dokumen transaksi untuk memudahkan 

apabila suatu saat dibutuhkan. 
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4. Direktur  

Direktur memiliki tugas mengelola dan mengurus apa saja kepentingan 

yang dimiliki perusahaan sesuai dengan kebijakan yang ada dan 

menjalankan kepengurusan sesuai dengan UU Perseroan yang telah 

ditentukan dan anggaran dasar dalam perusahannya. 

5. Direktur Pelaksana & Pemimpin Redaksi  

Direktur Pelaksaan & Pemimpin Redaksi memiliki tugas untuk memberikan 

masukan kepada jajaran redaksi dalam pelaksanaan pekerjaan redaksional 

dan Pemimpin Redaksi pula yang akan mengatasi jika ada masalah penting 

di redaksional. Contohnya, berita-berita yang sensitive atau kesesuaian 

berita dengan visi misi penerbitan perusahaan. 

6. Wakil Pimpinan Redaksi 

Wakil Pimpinan Redaksi memiliki tugas untuk membuat rencana dan 

pertemuan dengan para Kepala Biro Daerah Kab/Kota di Wilayah Provinsi 

yang dikoordinatori, mengkoordinir kinerja Biro daerah Kab/Kota di 

Wilayah yang dikoordinatori serta meminalisir dan menyelesaikan potensi 

persoalan yang memungkinkan terjadi bagi Biro Daerah dan wartawan 

dengan pihak eksternal di Wilayah Provinsi yang dikoordinatori dan 

membangun relasi jaringan secara eksternal. 
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7. Koordinator Daerah dan Grup  

Koordinator Daerah dan Grup memiliki tugas untuk melaksanakan program 

kontrak kerjasama berita, memeriksa berita wartawan yang akan diterbitkan 

dengan prinsip 5W + 1H + 1S + 1T (What, When, Where, Who, Why + 

How +Security + True/Apa, Kapan, Dimana, Siapa, Mengapa + Bagaimana 

+ Keamanan Data + Kebenaran Data) dan bertanggung jawab mengatur 

Biro dan melaporkan kegiatan administrasi dan lainnya yang berkaitan 

dengan aktivitas Biro masing-masing daerah 

8. Tim Kreatif dan Medsos 

Tim Kreatif dan Medsos memiliki tugas mempublikasikan berita di media 

sosial seperti, Facebook, Instagram, YouTube serta hal-hal apasaja yang 

berkaitan dengan media social. 

9. IT Developer 

IT Developer memiliki tugas untuk senantiasa memelihara portal media 

online fajar.com dan melakukan perbaikan apabila terjadi kerusakan pada 

portal media online fajar.com. 

10. Redaktur  

Redaktur memiliki tugas untuk memberi usulan dan menulis berita yang 

akan diterbitkan, mengarahkan reporter untuk meliput berita, membuat 

Term of Reference (ToR) untuk reporter dan fotografer dan memberi laporan 

perkembangan kepada atasannya. 
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11. Reporter 

Reporter memiliki tugas untuk mencari berita dan menulis berita serta 

mewawancarai narasumber yang ditugaskan oleh redaktur dan menjalin 

hubungan baik dengan narasumber penting. 

3.5 Peleburan Fajar National Network dan Harian Fajar Official 

	 Resume hasil rapat redaksi pada hari sabtu, 5 februari 2022, yaitu:  

1. Menunjuk Sdr. Harifuddin sebagai Pemimpin Redaksi Fajar Nasional 

Network (FNN) per 5 Februari 2022. 

2. Menempatkan Harian Fajar Official di bawah naungan Fajar National 

Network (kolaborasi Harian Fajar Official dan Fajar National 

Network). 

3. Menempatkan koresponden/kontributor di semua daerah Sulsel.  

4. Ruang Fajar National Network tetap digunakan Tim IT dan sebagai 

studio. 

5. Tim Redaksi Fajar National Network bergabung dengan Redaksi 

Harian Fajar.  

6. Harus ada backup server untuk mengantisipasi hilangnya data. 

7. Mengatur mekanisme kerja Tim Fajar National Network termasuk 

struktur kerja broadcast dan melaksanakan rapat bersama Redaksi 

Harian Fajar. 
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Poin ke-1 penggabungan Fajar National Network dengan Harian Fajar 

Official dilakukan berdasarkan rapat evaluasi mingguan yang dipimpin Direktur 

Utama PT Media Fajar Koran, H.M. Agus Salim Alwi Hamu pada Sabtu, 5 Februari 

2022 (resume, terlampir).  Pada poin ke-2 resume tersebut, disebutkan, bahwa 

Harian Fajar Official ditempatkan di bawah naungan Fajar National Network 

(kolaborasi antara Harian Fajar Official dan Fajar National Network). Dalam 

resume tersebut, tidak dijelaskan secara rinci mekanisme penggabungannya, tetapi 

dijelaskan pada poin ke-7 bahwa akan diatur mekanisme kerja tim Fajar National 

Network, termasuk struktur kerja broadcast dan melaksanakan rapat bersama 

redaksi Harian Fajar. 

Berdasarkan resume itulah, penulis kemudian lebih banyak mengedit video 

di studio Harian Fajar Official, meskipun kadang-kadang di studio Fajar National 

Network karena persoalan jaringan yang lebih kuat.  

Meskipun telah digabungkan antara Harian Fajar Official dengan Fajar 

National Network, tetap dilakukan pembagian program, yaitu: Program Harian 

Fajar Official (Sharing Inspiring, Meja Redaksi, Ekonomi Talk, Fajar Update, 

Hello Keker, Feature Jalan Hidup, Health and Beauty, Perpektif, Sinema-Ta) 

Program Broadcasting (Did You Know, Tranding Topic Podlive dan Fajar Update). 

Penulis kemudian mengerjakan program tersebut berdasarkan pembagian 

tugas yang dipimpin oleh Pemimpin Redaksi Fajar National Network, Harifuddin. 

Sebelumnya, pembagian tugas dilakukan oleh Zakiuddin. 
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(Gambar 3.3 Stuktur Organisasi FNN di Bagian Teknis) 

3.6 Struktur Organisasi Fajar National Network di Bagian Teknis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penulis 

Sumber: Penulis 

(Gambar 3.3 Stuktur Organisasi FNN di Bagian Teknis) 
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3.7 Status PT Fajar National Network dan PT Media Fajar Koran dalam 

Konten Multimedia (Youtube) 

 PT Media Fajar Koran dan PT Fajar National Network, masing-masing 

merupakan perusahaan tersendiri. Namun, pada awal operasionalnya, konten 

multimedia (HFO) berada di bawah PT Media Fajar Koran, sehingga konten-

kontennya direncanakan oleh redaksi Harian Fajar. Posisi Harian Fajar Official 

pada awal pembukaan channel YouTubenya berada di bawah Divisi Produksi 

Harian Fajar dengan nama Multimedia yang dipimpin oleh seorang kepala 

(multimedia). Semua personel dan peralatannya di bawah kendali redaksi Harian 

Fajar. Namun, setelah rapat evaluasi pada Sabtu, 5 Februari 2022, Multimedia 

dengan program Harian Fajar Officialnya, dikolabirasikan dengan Fajar National 

Network. 

3.8 Penjelasan Struktur Organisasi Pengelolaan YouTube 

Pengelolaan YouTube, baik Harian Fajar Official maupun Broadcast (Fajar 

National Network) telah disatukan dalam mekanisme kerja Fajar National Network. 

Dalam operasionalnya, program YouTube dilaksanakan oleh dua kepala (kepala 

broadcast dan multimedia). Namun, penggunaan logo juga disatukan, yaitu logo 

multimedia. Dalam struktur organisasinya, hanya dua kepala program tersebut yang 

dipisahkan, sementara personel (stafnya) tetap sama.
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BAB IV 

HASIL KEGIATAN 

4.1  Waktu dan Lokasi Magang Merdeka Belajar 

Waktu yang di tempuh oleh penulis selama magang program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) ini selama 18 minggu di PT Fajar National 

Network yang belokasi di Graha Pena Building Lt.4, Jl. Urip Sumoharjo No.20, 

Makassar, SulSel. 

4.2 Tugas Utama dan Tugas Tambahan  

4.2.1 Tugas Utama 

 Tugas utaama pada laporan magang program MBKM di PT Fajar 

National Network, penyusun ditugaskan sebagai video editor program 

YouTube. Yang dilakukan selama magang di PT. Fajar National Network 

adalah menyunting video untuk kanal YouTube Fajar National Network dari 

bulan Sempember 2021 sampai bulan Januari 2022.  

 Dalam menyunting video, penyusun menggunakan software Adobe 

Primer Pro yaitu software video editing yang dipakai umtuk membuat 

media berupa media audiovisual dan video. Alasan perusahaan 

menggunakan software Adobe Primer Pro karena Adobe Primer Pro ini 

mempunyai beraneka macam feature dan tools yang beragam sehingga 
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pengguna pun merasa cukup mengunakan satu software untuk 

memproduksi sebuah video. Contohnya jika merekam sebuah video berita 

di lapangan dan hasilnya bergoyang, dengan menggunakan fitur optical flow 

dan twixtor yang ada pada Adobe Premiere Pro pengguna bisa mengatur 

stabilitas video dengan membuat super slow motion tanpa patah-patah. 

Selain mengedit video, pengguna juga bisa menambahkan efek dan animasi 

untuk membuat video terlihat lebih menarik karena software ini 

menyediakan lebih dari 40 efek yang bisa digunakan. Selain itu, pengguna 

juga bisa mengubah warna atau warna gradasi video sesuai dengan 

keinginan. 

Editing yang dilakukan untuk video berupa cut to cut (memotong 

gambar untuk melanjutkan perekaman dari perspektif yang berbeda), cut to 

dissolve (sebuah teknik dimana transisi lambat dari satu gambar ke gambar 

selanjutnya), cut to black (sebuah teknik dimana penyuntingan yang 

digunakan ketika gambar harus berakhir dengan bingkai hitam), cut to white 

(teknik penyuntingan yang digunakan ketika gambar harus berakhir dengan 

bingkai putih), menambahkan bumper in (video atau animasi pembuka yang 

menggambarkan identitas suatu peristiwa atau instansi) dan bumper out 

(video atau animasi penutup yang menggambarkan identitas suatu peristiwa 

atau instansi), import credit title (memasukkan nama narasumber), 

menambahkan lower third (animasi banner tulisan nama), menambahkan 

backsound (suara berbentuk musik atau instrumen yang terdapat 
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disepanjang video), menambahkan voice over (teknik produksi di mana 

suara direkam dari perspektif luar untuk tujuan menjelaskan informasi), 

menambahkan teks sebagai pendukung gambar.  

Ketika pada tahap akhir penyuntingan penyusun akan merender 

video yaitu proses menggabungkan editan berupa video, foto, objek, teks 

dan audio lainnya hingga menjadi sebuah video yang utuh dan 

menggunakan format H.264 yaitu codec yang ditentukan dalam Bagian 10 

dari standar MPEG-4, juga dikenal sebagai Advanced Video Coding (AVC). 

Ini adalah salah satu codec yang paling umum digunakan untuk pengodean 

ulang, kompresi dan distribusi video HD. H.264 didasarkan pada codec 

H.263. H264 dikembangkan dengan tujuan meningkatkan kualitas video 

sambil mengurangi bitrate dibandingkan dengan codec MPEG sebelumnya 

seperti MPEG-2 H.262 dan H.263. Ini juga jaringan yang lebih ramah dan 

lebih sederhana dalam konfigurasi profil daripada codec sebelumnya.  

Kemudian setelah tahap render selesai video lalu di upload di kanal 

YouTube Fajar National Network. Saat video di upload di YouTube ada 

beberapa proses yaitu, yang pertama detail yaitu mengisi judul video, 

deskripsi video dan thumbnail video. Yang kedua Judul video diambil dari 

naskah yang dikirm oleh reporter. Yang ketiga deskripsi video merupakan 

potongan naskah yang terkait dalam video dan yang terakhir thumbnail 

merupakan sampul video yang berisikan potongan video dan judul video 
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(Gambar 4.1 Proses Upload Video Pada YouTube) 

Sumber: Penulis 

 
Berikut beberapa video pada kanal YouTube Fajar National Network 

yang disunting oleh penyusun: 

a. Inspiring 

Inspiring merupakan program video kerjasama sebagai bentuk service 

pengiklan ke PT Fajar National Network dan segmentasi program 

video ini adalah pria dewasa. 

 

	

(Gambar 4.2 Bumper Video Inspring) 

Sumber: Foto Penulis 
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b. Health and Beauty 

Health and Beauty merupakan program video yang membahas soal 

kesehatan dan kecantikan perempuan dan segmentasi program video 

ini ialah wanita. 

 

	

(Gambar 4.3 Bumper Video Health&Beauty) 

Sumber: Foto Penulis 

c. Obrolan Dewasa 

Obrolan dewasa merupakan program video yang membahas isu-isu 

sosial yang sedang trend atau bahkan masalah yang jarang diketahui 

masyarakat dan segmentasi program video ini adalah pria dewasa. 

	

        (Gambar 4.4 Bumper Video Obrolan Dewasa) 

Sumber: Foto Penulis 
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d. Meja Redaksi 

Meja redaksi merupakan program video yang membahas isu-isu sosial 

serta isu pemerintahan dan segmentasi program video ini adalah pria 

dewasa. 

 

	

   (Gambar 4.5 Bumper Video Meja Redaksi) 

Sumber: Foto Penulis 

e. Economi Talk 

Economi Talk merupakan program video yang membahas tentang isu-

isu perbankan dan juga mengenai isu-isu ekonomi dan segmentasi 

program video ini adalah 

	

(Gambar 4.6 Bumper Video Economi Talk) 

Sumber: Foto Penulis 
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Berikut adalah proses editing yang dilakukan pada video program 

YouTube di atas: 

1. Import footage yaitu memasukkan gambar mentah atau gambar 

dari kamera ke software Adobe Primer Pro. 

2. Menambahkan backsound yaitu suara berbentuk musik atau 

instrumen yang terdapat disepanjang video.  

3. Memasukkan bumper yaitu animasi di program video yang 

berupa animasi pendek yang menggambarkan identitas suatu 

peristiwa atau instansi. Dari Bumper bisa memudahkan penonton 

memahami acara atau instansi tanpa perlu penjelasan yang 

panjang, menambahkan video sponsor jika dibutuhkan.  

4. Menyusun footage lalu memotong gambar sesuai kebutuhan. 

5. Menambahkan transisi, transisi yang digunakan untuk program 

video sangat kompleks ada beberapa tansisi yang sering 

digunakan yaitu cut to black, cut to dissolve dan  jump cut. 

6. Membuat thumbnail yaitu video berupa gambar atau foto dan 

tampil sebagai video cover.  

7. Render proses menggabungkan editan berupa video, foto, objek, 

teks dan audio lainnya hingga menjadi sebuah video yang utuh.  

8. Upload video di kanal YouTube Fajar National Network. 
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f. News 

News adalah laporan peristiwa yang aktual dan penting yang 

dipublikasikan melalui kanal YouTube Fajar National Network. 

Proses editing yang dilakukan pada video YouTube News:  

1. Download video yang dikirimkan oleh reporter melalui Whatshapp 

Grup. 

2. Import video di software adobe premier pro.  

3. Menyusun footage lalu memotong gambar sesuai kebutuhan.  

4. Menambahkan transisi, transisi yang digunakan untuk video news 

hanya cut to cut, sehingga cut to cut menjadi ciri khas video news. 

5. Menambahkan backsound yaitu suara berbentuk musik atau 

instrumen yang terdapat disepanjang video.  

6. Memasukkan voice over yaitu teknik produksi di mana suara 

direkam dari perspektif luar untuk tujuan menjelaskan informasi.  

7. Menambahkan lower third yaitu animasi banner tulisan nama.  

8. Menambahkan credit title	nama narasumber. 

9. Memasukkan bumper out. 

	

 

 

 

 

 

(Gambar 4.7 Bumper Out Video News) 

Sumber: Foto Penulis 
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10. Render video yaitu proses menggabungkan editan berupa video, 

foto, objek, teks dan audio lainnya hingga menjadi sebuah video 

yang utuh.  

11. Membuat thumbnail yaitu video berupa gambar atau foto dan 

tampil sebagai video cover.  

12. Upload video di kanal YouTube Fajar National Network.  

g.  Perspektif 

 Perspektif merupakan program yang dikerjakan oleh Tim 

Multimedia yang memiliki tujuan sebagai hiburan namun tetap memiliki 

makna. Tema pada program perspektif ditujukan untuk usia dewasa. 

Di bawah ini adalah contoh Script atau Brief untuk narasumber yang 

pernah penulis garap dalam program Perspektif :  

 

(Gambar 4.8 Bumper Perspektif) 

Sumber: Penulis 
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RUNDOWN 

Program: PERSPEKTIF (EP. 1)  

Tema: Women, Fashion dan Personality  

Narasumber: Sendy Crumaropen, Hirah Sanada, Puput Hasyim  

Lokasi: Studio 1 Fajar, Graha Pena Lt. 4  

Waktu: Selasa, 8 Februari 2022  

  “Perspektif hadir untuk merangkum sudut pandang dan latar 

belakang orang yang berbeda. Perspektif akan menghadirkan 

#temanngobrol dari kalangan anak muda hingga dewasa. Di sini, kita akan 

ngobrol soal hal-hal kecil yang besar maknanya namun seringkali 

terlupakan. Kami berharap, perspektif bisa menjadi wadah yang mampu 

menampung banyak suara dan didengar oleh lebih banyak telinga”. 

NO Segmen Visual Deskripsi Durasi 

1 Prepare Crew Set Studio 1 jam 

2 Prepare Tamu 
Tamu Tiba Di Studio Fajar 

(15.45) 
15 menit 

3 Opening VO Host Text on screen 20 detik 

4 
SEGMEN 1 : 

Intro Gimmik 

Host 

Co-

Host 

Opening by Host Present 

tamu by CoHost 
1 menit 
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5 Intro Gimmik 

Tamu 

on cam 

 

Tamu memperkenalkan diri 

masing-masing 

 

1 menit 

 

6 Ngobrol 

Host, 

Co-

Host, 

dan 

Tamu 

List Pertanyaan :  

1. Fashion itu apasih?  

2. Kamu dikenal sebagai 

apa?  

3. Ini daily style atau buat 

momen-momen tertentu aja?  

4. Fashion sensenya 

berkiblat dari Mana?  

5. Bagaimana respon yang 

pernah kamu terima? 

30 menit 

 

7 

SEGMEN 2 : 

Kenal Lebih 

Dalam 

Host 

dan 

Tamu 

PERTANYAAN SPESIAL 

ON THE SPOT 
20 menit 

8 

SEGMEN 3 : 

Show Your 

Personality 

Host & 

Tamu 

- Tamu Berpose Sesuai 

Personality Masing-Masing  

- Perform singkat by Hirah 

Sanada dengan memainkan 

biola. 

3 menit 
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9 
Closing 

 

Co-

Host 

Host 

Semua 

Memberi kesimpulan 

Menutup acara Say Goodbye 

ke kamera 

1 menit 

Berikut merupakan proses produksi program perspektif: 

a) Pra produksi: 

- Menentukan Tema  

- Membuat konsep pembahasan 

- Menentukan posisi kamera 

- Menentukan narasumber 

b) Produksi: 

- Mempersiapkan kamera 

- Menyiapkan mic wireless 

- Mempersiapkan lighting 

c) Post produksi: 

- Membagi gambar sesuai segmen 

- Menyatukan gambar dari kamera master kamera 2 dan kamera 3 

- Membuat thumbnail YouTube 

4.2.2 Tugas Tambahan 

Selain tugas utama yang diberikan pembimbing lapangan 

sebagai video editor ada juga tugas tambahan yang diberikan kepada 

penyusun. Tugas tambahan yang diberikan antara lain adalah: 
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a. Membuat postingan news update di social media Instagram 

@fajaronline 

Proses editing foto yang dilakukan pada social media 

Instagram @fajaronline:  

a) Mencari gambar dan berita yang sedang viral. 

b) Memasukkan gambar dan melakukan editing di 

software adobe photoshop 

c) Upload di social media Instagram @fajaronline. 

b. Cameraman video pada kanal YouTube Fajar National 

Network 

1.   Pertama menyiapkan peralatan seperti camera camcorder 

sony, lighting, tripod, clip on (mikropon berukuran kecil 

dan di pasangkan pada pakaian host dan narasumber), 

switcher (alat yang berfungsi untuuk menyeleksi video 

dari sumber yang berbeda dan dalam beberapa hal 

digunakan untuk melakukan komposisi (mix) sumber 

video secara bersama-sama untuk menciptakan efek 

special), laptop dan sound card (alat yang berfungsi untuk 

merekan dan mengeluarkan suara).  

 2.   Mengatur posisi kamera dan lighting. 

 3.   Memasangkan clip on kepada host dan narasumber. 
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4.3 Kendala dan Solusi Selama Mengikuti Magang MBKM 

4.3.1 Kendala 

Kendala penyusun saat mengikuti magang MBKM di PT. Fajar 

National Network yaitu video yang dikirim reporter harus di pilih lagi oleh 

editor karena banyak video yang tidak layak masuk YouTube contohnya 

gambar korban kecelakaan, kekerasan dan sara sehingga dalam memilih 

video yang layak untuk di upload cukup memakan waktu. Terkadang video 

yang dikirimkan juga terlalu goyang sehingga proses editing yang 

diperlukan juga harus memakan waktu yang cukup. 

4.3.2  Solusi 

Menurut penyusun untuk mengatasi hal tersebut sebaiknya reporter 

mengirimkan video yang telah disatukan agar memudahkan editor dalam 

menyunting video tersebut dan untuk pengambilan video sebaiknya reporter 

tidak terlalu banyak bergerak agar meminimalisir video yang terlalu 

goyang. 

4.4 Temuan-Temuan Baru 

 Saat penyusun megikuti magang MBKM di PT Fajar National Network 

penulis banyak mendapatkan hal yang baru seperti saat menjadi cameraman 

penyusun mendapat ilmu untuk mengoperasikan camera camcorder sony dan 

mengatur alat-alat pendukung studio seperti lighting, tripod, clip on, switcher dan 

sound card.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Selama penyusun menjalani program magang MBKM di PT Fajar National 

Network dalam kurun waktu 18 minggu, penyusun ditugaskan menjadi video editor 

pada kanal YouTube Fajar National Network. Alasan Fajar National Network 

sendiri memilih YouTube sebagai media publikasinya karena kelebihan YouTube 

yang memberikan kemudahan bagi pengguna, baik pemilik channel maupun 

penonton. Tidak seperti TV, YouTube lebih nyaman karena siapa pun bisa 

membuat dan memiliki saluran YouTube, karena jika ingin mempunyai channel 

TV sangatlah mahal.  

Menjadi seorang video editor penulis sangat banyak mendapatkan ilmu baru 

mengenai editing video menggunakan software Adobe Premier Pro yaitu software 

penyunting video yang berfungsi menghasilkan media berupa video atau 

audiovisual. 

Penyusun juga diberikan kepercayaan untuk menyunting beberapa program 

video pada kanal YouTube Fajar National Network yaitu, inspring, Health and 

Beauty, Obrolan Dewasa, Meja Redaksi, Economi Talk dan News. Dalam 

penyuntingan video tersebut editing yang dilakukan berupa cut to cut, cut to 

disorve,  cut to black, cut to white, menambahkan bumper in dan out, import credit 

title, menambahkan lower third, menambahkan backsound menambahkan voice 

over, menambahkan 
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teks sebagai pendukung gambar dan yang terakhir merender video dengan 

menggunakan format H.264. 

Penyusun juga diberikan tugas tambahan untuk membuat postingan news 

update di social media Instagram @fajaronline dan menjadi cameraman video pada 

kanal YouTube Fajar National Network. Dari semua proses tersebut penyusun 

mendapatkan banyak pengetahuan baru mengenai editing video dan tentunya dapat 

menjadi bekal penyusun untuk memasuki dunia kerja. 

5.2 Saran 

Penyusun memberikan saran kepada: 

1.  PT. Fajar National Network  

Penyusun berharap kedepannya PT Fajar National Network 

melengkapi alat-alat penunjang seperti lighting karena pencahayaan 

membantu menciptakan gambar dengan kualitas tajam, ketika 

kamera mengambil gambar dalam cahaya rendah kualitas gambar 

yang dihasilkan kamera akan sangat kurang saat objek terdeteksi 

kekurangan cahaya. Maka dari itu kebutuhan pencahayaan penting 

untuk menjaga kualitas gambar yang baik. Selanjutnya hardisk 

karena hardisk sangat berguna untuk menyimpan data video agar 

jika sewaktu-waktu dibutuhkan filenya masih tersimpan dan yang 

terakhir membuat studio untuk produksi video YouTube agar 

program video yang ingin dibuat bisa di produksi didalam kantor 

saja sehingga bisa menghembat waktu karena tidak memindah-
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mindahkan alat studio lagi dan bisa menghemat dana untuk 

menyewa tempat produksi diluar kantor. 

2. Universitas Fajar Makassar 

Penyusun mengharapkan kedepannya Universitas Fajar bisa 

menambahkan porsi mata kuliah untuk editing video dan praktek 

tentang software yang bisa digunakan untuk editing video karena hal 

tersebut sangat berpeluang besar dalam memasuki dunia kerja. 
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(Gambar 1: Proses Editing Video) 

 

 

(Gambar 2: Proses Editing News)  

 



	

	

 

(Gambar 3: Menjadi Cameraman)  

 

 

(Gambar 4: Produksi Podcast) 

 
 

 

 


